
BAB III METODEPENELITIAN

JenisPenelitian

[image: ]Penelitian ini adalah penelitian yang termasuk jenis penelitian dan pengembangan (research and development). Research and development adalah prosesatau langkah-langkahyang dilakukan untukmenyempurnakan produkyang sudah ada (Judijanto dkk, 2024). Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE melalui 5 tahap yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation), yakni desain intruksional berpusat pada pembelajaran individu, memiliki fase langsung dan jangka panjang, sistematis, dan menggunakan pendekatan sistem tentang pengetahuan (Hidayat dkk, 2021).
ProsedurPenelitianPengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang menghasilkan media audio visual. Prosedur penelitian menggunakan model ADDIE terdiri dari analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), evaluasi (evaluation). Tahap penelitian ADDIE dipilih karena meliputi keseluruhan desain pembelajaran yang sistematik. Adapunlangkah-langkah prosedurpengembangan mediapembelajaran audio visual model ADDIE sebagai berikut:
Analisis(Analysis)

Tahap pertama yang dilakukan dalam prosedur pengembangan adalah analisis.Padatahapinipenelitimenganalisisterkaitpenggunaanmedia
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pembelajaran audio visual di kelas III SD Swasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang. Dengan cara ini maka di dapatkan gambaran, fakta dalam penyelesaian masalah yang memudahkan pengembangan media pembelajaran audio visual.
[image: ]Desain(Design)

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya adalah desain media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti akan membuat rancangan desain media pembelajaran audio visual berbasis capcut. Langkah yang paling utama dalam membuat media pembelajaran audio visual berbasis capcut ini adalah menentukan materi, setelah menentukan materi maka kita membuka aplikasi capcut dan mulai bisa mengedit. Tentukan rasio atau ukuran video yang akan di buat, pilih gambar atau video yang akan di buat kedalam media pembelajaran, tambahkan teks dan suara sesuai dengan kebutuhan pada media pembelajaran.
Selanjutnya, langkah berikutnya adalah menetapkan kerangka yang diperlukan dalam pembuatan media, termasuk menyususn spesifikasi dankerangka kerja media.peneliti juga mengumpulkan informasi dan referensi untuk mengembangkan materiyang akan disertakan dalam mediayang dibuat.Mediadi susun dengan prosedur penyususnan yang optimal, dengan memperhatikan aspek kelayakan media, termasuk kelayakan isi, materi, dan media itu sendiri. Penyesuaian media juga dilakukan berdasarkan karakteristik siswa di kelas yangdi tuju. Selanjutnya, media yang telah disusun dievaluasi secara cermat untuk memastikan pengembangan media pembelajaran yang valid.
 (
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Pengembangan(Development)
[image: ]Pada tahap ini dalam modelADDIE yaitu Development peniliti akan mulai menyusun atau mengembangkan dan menghasilkan produk berupa media pembelajaran audio visual dengan aplikasi capcut. Adapun hal yang dilakukan adalah:
a. Pengembanganmediapembelajaran audio visual

Tujuan ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis capcut pada materi.
b. Pengembanganinstrumentpenelitian

Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen penelitian berupa lembar angket pengumpulan data.
c. Penilaiankelayakanmediapembelajaranaudiovisual

Tahap ini untuk memvalidasi, mengetahui kekurangan dan kelebihan bahan ajar yang telah dikembangkan sebelum uji coba di lapangan. Validasi akan dilakukan oleh penelaah dari ahli materi dan ahli media.
Implementasi(Implementation)

Setelah mediapembelajaran audio visual dengan aplikasi capcut berbentuk produk yang dinyatakan layak dalam penelitian oleh para ahli media dan ahli materi. Kemudian akan di uji coba kepada guru dan siswa kelas III SD Swasta Islam Nursyamsiani Desa Bintang Meriah. Kec. Batang Kuis. Kab. Deli Serdang. Uji cobabertujuan untuk mengetahui respon guru dan siswasetelah menggunakan media pembelajaran audio visual yang sedang di kembangkan.


Evaluasi(Evaluation)
[image: ][image: ]Tahap evaluasi adalah suatu tahap yang bertujuan untuk melihat suatu ketercapaian tujuan pengembangan produk yang telah dirancang berhasil atau tidak. Tahap evaluasi ini adalah sesuatu yang dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan dan penilaian terhadap produk yang di kembangkan.

Gambar31Langkah-LangkahPenelitiandanPengembangan
Adapunprodukyangdikembangkanpadapenelitianiniadalahmedia pembelajaran berbasis capcut.
Subjek,ObjekdanWaktuPenelitian

SubjekPenelitian

Subjekdalampenelitianiniadalahmediaaudiovisualdanbeberapapenelaah ahli, seperti penelaah ahli materi dan ahli media.
ObjekPenelitian

Sedangkanobjekdalampenelitianiniadalahvideopembelajaranberbasis capcut untuk meningkatkan minat belajar siswa.


WaktudanTempatPenelitian
[image: ]Penelitian ini akan di lakukan di SD Swasta Islam Nursyamsiani. Kec. Batang Kuis Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, yang beralamat di Jl. Pimpinan Dusun II Desa Bintang Meriah. Detail lokasi penelitian ini secara giografis terletak pada titik kordinat (Lintang : 3.623738- Bujur : 98.798906).
InstrumendanTeknikPengumpulanData

Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini adalah instrumen untuk menilai produk yang telah dikembangkan. Patricia (2021) menyatakan instrumenpenelitian adalah alat bantu yang digunakan sebagai pengumpul data untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian agar data lebih mudah untuk diolah dan menghasilkan penelitian yang berkualitas.
Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket (kuesioner) yang digunakan untuk memperoleh data tentang kelayakan media pembelajaranberbasis capcut oleh ahli materi dan ahli media. Data kepraktisan dari produkyang akan dikembangkan adalah respon siswa terhadap kepraktisan media pembelajaran berbasis capcut.
Tabel ini digunakan untuk menilaikelayakan materi dalam media pembelajaran audio visual berbasis capcut
Tabel3.1Kisi-KisiInstrumentAngketPenilaianMateri



	No
	AspekYang
Dinilai
	Pernyataan
	Nomor
Instrumen

	1.
	Aspek
	Sesuaidengankurikulum merdeka.
	1

	
	Materi
	SesuaidenganATP(Alurtujuan
	2

	
	
	pembelajarandanCP(Capaian
	

	
	
	pembelajaran).
	

	
	
	Sesuaidenganindikatoryang
	3

	
	
	Dikembangkan.
	









No	AspekYang
Dinilai
1.	Aspek Materi

Pernyataan	Nomor
Instrumen
Materidisajikansecararuntut.	4
Alurvideopembelajaranjelas.	5
Uraianmateridalammedia pembelajaran	6
jelas.
Ilustrasiyangdigunakan sesuai dengan	7
materiyangdi sajkan.
Contohgambaryangdigunakandapat	8
[image: ]memperjelasisimateri.
Sesuaidengantujuanpembelajaran.	9
Pesertadidikdapatmenggunakanmedia	10
pembelajaransecaramandiri.

Jumlah	10

(Andela,2023)

Tabel ini menjelaskan komponen penilaian media pembelajaran oleh ahli dengan tujuan untuk menilai media pembelajaran berbasis capcut dari segi teknis dan estetika.
Tabel3.1Kisi-KisiInstrumentAngketPenilaianMedia



No	AspekYang Dinilai

Pernyataan	Nomor
Instrumen

	1.	PenyajianMedia
	Kombinasiwarnadanhiasan.
	1

	
	Tampilanvideopembelajaransudah
	2

	
	Jelas.
	

	
	Audiopadamediapembelajaran
	3

	
	terdengarjelas.
	

	
	Alurvideopembelajaranyang
	4

	
	disajikan jelas.
	

	
	Gambaryangdigunakandapat
	5

	
	memperjelasmateri.
	

	
	Pengisiansuarasesuaidengan
	6

	
	kontenvideo pembelajaran.
	

	
	Durasimediasesuaidengan
	7

	
	pembelajaran.
	

	2.	Tampilan
	Alurvideopembelajaranmenarik.
	8

	
	Mediapembelajarandapat
	9

	
	digunakankembalidilainwaktu.
	

	
	Mediapembelajaranmudahuntuk
	10

	
	dioperasikan.
	

	Jumlah
	
	10


(Permatasari2019)


Tabel ini digunakan untuk mengeahui pendapat guruterhadap media pembelajarandengantujuanuntukmenilaiefektivitasmediamenurutgurusebagai pengguna pendamping di kelas.
[image: ]Tabel3.2Kisi-KisiInstrumentAngketResponGuru

Aspekyangdinilai	Indikator	Butirsoal

Tampilanmediayang dikembangkan

Kemudahan dalam menggunakanaplikasi capcut

Tampilanmenarik,tidak membosankan, dan dapat memotivasi siswa Materi sesuai dengan alur pembelajaran, dan mudah dipahami

1, 2, 4, 5, 7


3, 9

Kemanfaatan	Tercapaivisidanmisi pembelajaran yang

6, 8, 10

	menyenangkan	


Tabel ini memuat indikator minat belajar siswa. Dengan tujuan mengukur sejauh mana media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan keterlibatansiswa
Tabel3.3Kisi-KisiInstrumentAngketResponSiswa


	VariabelPenelitian
	Indikator
	Butirsoal
	Jumlah

	
	Perasaansenang.
	1,2
	2

	Minatbelajar
	Perhatianpeserta
	4, 5, 8, 9
	3

	siswa
	didik. Ketertarikan
	3, 7
	2

	
	pesertadidik.
	
	

	
	Keterlibatansiswa
	6, 10
	2

	Jumlah
	
	
	10

	(Maghfiroh,2023)
	
	
	



TeknikAnalisisData

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis data angket dan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan,dari media pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan. Instrumen penilaianvalidasiprodukberbentukangketyangberisikanbutirpertanyaandan

skor pilihan. Penilaian validasi pada penelitian ini berpedoman pada skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. Adapun rumus yang digunakan menurut Djajanegara (2019)adalah sebagai berikut:

𝑃=

𝐹
[image: ]× 100 %
[image: ]𝑁



Keterangan:

P=Nilaiakhir
F=Jumlahyangdidapat N = Skor maksimal
[image: ]Kriteria skor penilaian yang dilakukan oleh penelaah ahli pada angket validasi terhadap media pembelajaranyang dikembangkan dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel3.3Kriteriapenilaian

Nilai	Kriteria

5	Sangat Layak
4	Layak
3	Cukup Layak
2	KurangLayak
1	TidakLayak

(sumber:Sugiyono, 2015 :93)
Adapunkriteriaskorpenilaaiankelayakanmediapembelajaranyang dikembangkan menggunakan kategori penilaian sebagai berikut:

Tabel3.4KriteriaSkorPenilaianKelayakanMediaPembelajaran Nilai	Kriteria

81-100%	Sangat Layak
60-80%	Layak
40-60%	Cukup Layak
20-40%	KurangLayak
0-20%	Tidak Layak (sumber:Wakhyudin,Permatasari,2017)
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